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ABSTRAK 

 

RISNA ANGRIANI 2018. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba 
Pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten pangkep. (Nurlaela dan 
Muhammad Ihsan Idrus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja terhadap laba pada PT. Topabiring Trans Logistik 
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 
berupa regresi sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, 
pengujian hipotetsis uji T. 

Hasil persamaan regresi sederhana menunjukkan Y = 
3942614302.783  + 0,562 X yang berarti bahwa apabila terjadi kenaikan 
modal kerja sebesar Rp. 1-, maka laba (laba bersih) PT. Topabiring Trans 
Logistik mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,562. Pada hasil koefisien 
korelasi menunjukkan hubungan yang bersifat positif dengan keterkaitan 
yang cukup yaitu 0,460. Hasil dari koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa kontribusi modal kerja terhadap laba (laba bersih) sebesar 21,2% 
dan sisanya 78,8% dipengaruhi oleh faktor–faktor lain atau variabel lain 
diluar variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini. 

Pada  pengujian hipotesis uji T ditarik kesimpulan akhir bahwa 
modal kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap laba (laba bersih) pada 
PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep diperoleh nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel (0,898 < 2,776) dengan nilai signifikasinya sebesar 
0,435 > 0,05 maka kesimpulan yang diambil adalah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.  

 

Kata Kunci : Modal Kerja, dan Laba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 
 
 
 
 RISNA ANGRIANI 2018. Effect of Working Capital on Profit at PT. 
Topabiring Trans Logistics Pangkep District. (Nurlaela and Muhammad 
Ihsan Idrus). This study aims to determine the effect of working capital on 
earnings at PT. Topabiring Trans Logistics in Pangkep Regency. This 
research uses statistical analysis method in the form of simple regression, 
correlation coefficient, determination coefficient, T test hypothetical test. 
 
 The result of a simple regression equation shows Y = 
3942614302.783 + 0.562 X which means that if there is an increase in 
working capital of Rp. 1-, then profit (net income) PT. Topabiring Trans 
Logistics has increased by Rp. 0.562. On the results of the correlation 
coefficient shows a positive relationship with a sufficient relationship that is 
0.460. The results of the coefficient of determination show that the 
contribution of working capital to earnings (net income) is 21.2% and the 
remaining 78.8% is influenced by other factors or other variables outside 
the variables intended in this study. 
 In testing the T test hypothesis the final conclusion is drawn that 
working capital does not have an influence on profit (net income) at PT. 
Trans Logistics Topabiring of Pangkep Regency obtained tcount is smaller 
than t table (0.898 <2.776) with a significance value of 0.435> 0.05, the 
conclusion taken is the hypothesis proposed in this study was declared 
acceptable. 
 
Keywords: Working Capital, and Profit. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persaingan dibidang ekonomi saat ini sangat pesat, terbukti dari 

banyaknya usaha-usaha yang muncul dan semakin besarnya volume 

kegiatan ekonomi disemua sektor formal maupun informal. Semakin 

pesatnya persaingan ini menuntut semua badan usaha untuk bekerja 

keras agar dapat mempertahankan usahanya dan terus memperbesar 

usahanya, hal ini merupakan tantangan yang sangat besar bagi semua 

perusahaan khususnya pihak manajemen puncak. Salah satu masalah 

yang harus dihadapi adalah bagaimana perusahaan dapat memperluas 

dan memperbesar volume usahanya. Untuk itu pihak manajemen dituntut 

untuk dapat memanfaatkan modal seefisen dan seefektif mungkin dana 

atau modal yang ada pada perusahaan. 

Penggunaan akan modal kerja berbanding lurus dengan kemajuan 

usaha dimana suatu usaha yang semakin maju tentunya kebutuhan akan 

modal kerja juga akan semakin besar. Oleh sebab itu, setiap penggunaan 

modal kerja harus dilaksanakan dengan penuh pertimbangan demi 

keberlangsungan usaha tersebut ditandai dengan peningkatan laba. 

Modal kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap 

perusahaan. Modal kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas 

operasi perusahaan sehari-hari serta sangat mempengaruhi kontinuitas 

dari perusahaan itu sendiri. Modal kerja dapat berupa kas dan setara kas, 

 



 
 

 
 

persediaan, dan piutang jangka pendek. Jika modal kerja dikelola dengan 

baik, maka perusahaan tidak akan menemukan banyak kesulitan dan 

hambatan dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Sebaliknya, 

pengelolaan modal kerja yang tidak tepat akan menyebabkan aktivitas 

operasi perusahaan terganggu dan hal ini merupakan sebab utama 

kegagalan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dari 

perusahaan itu sendiri. 

Semakin besar laba usaha yang dapat diperoleh maka perusahaan 

akan mampu untuk bertahan hidup tumbuh dan berkembang serta 

tangguh menghadapi persaingan, penggunaan dana untuk modal kerja 

dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan penurunan passiva. Pengelolaan 

dan penggunaan modal kerja dapat berjalan dengan baik apabila 

perusahaan memiliki kontrol yang baik, mengingat pentingnya modal kerja 

maka dalam penggunaan modal kerja harus tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. Karena baik kelebihan dan kekurangan modal kerja akan 

mempengaruhi laba setiap perusahaan. 

Penggunaan modal kerja yang efisien dan efektif juga sangat 

penting guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Penggunaan 

modal kerja akan dapat mempengaruhi jumlah modal kerja secara tepat, 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai perusahaan, yaitu 

mendapatkan laba (Kasmir 2010:222). 

PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep adalah 

perusahaan afiliasi PT. Semen Tonasa yang bergerak dalam bidang 



 
 

 
 

angkutan darat bahan mentah dan barang jadi pada PT. Semen Tonasa, 

dalam mengembangkan usahanya PT. Topabiring Trans Logistik  dituntut 

untuk mempunyai modal kerja yang cukup dan dapat menggunakan 

modal kerjanya secara efisien. Sebab kelebihan dan kekurangan modal 

kerja akan memberikan dampak, yaitu: Kelebihan modal kerja pada 

kegiatan usaha akan berakibat pada adanya dana yang menganggur atau 

tidak produktif sehingga menurunkan kualitas laba. Kekurangan modal 

kerja akan berakibat pada tingkat kegiatan yang akan dilaksanakan lebih 

rendah dari tingkat kegiatan yang telah direncanakan yaitu berupa tidak 

termanfaatkannya peluang yang ada secara optimal.  

Modal kerja pada PT. Topabiring Trans Logistik digunakan untuk 

membiayai biaya operasional perusahaan seperti gaji pegawai, pembelian 

mobil angkutan, dan sebagainya. Pengembangan kegiatan usaha akan 

menjadi tujuan utama bagi setiap kegiatan usaha termasuk. PT.  

Topabiring Trans Logistik sebab pengembangan sayap akan dianggap 

mampu memberikan kesejahteraan baik bagi pemilik maupun masyarakat 

sekitar yang tentunya hal ini berperan serta pengelolaan modal kerja 

dalam menghasilkan laba dianggap memiliki andil yang cukup besar. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut, penulis 

tertarik untuk membahas mengenai modal kerja yang digunakan oleh PT.  

Topabiring Trans logistik dalam usahanya menghasilkan laba. Dengan 

mengangkat judul penelitian adalah “Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Laba pada PT. Topabiring Trans logistik Kabupaten Pangkep”. 



 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

apakah modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba pada PT. 

Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap laba pada PT.  Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep. 

 
D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan 

untuk kebijakan perusahaan pada periode-periode selanjutnya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman yang dapat berguna dimasa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan di masa depan khususnya mengenai modal kerja terhadap laba. 



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Laporan Keuangan  

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, 

dimana dalam proses tersebut sebuah transaksi yang terjadi akan dicatat, 

diklasifikasikan, diikhtisarkan dan kemudian disusun menjadi sebuah 

laporan keuangan. Dalam laporan keuangan akan terlihat data kuantitatif 

dari harta, hutang, modal, pendapatan, dan biaya-biaya dari suatu 

perusahaan. Dengan kata lain dengan adanya laporan keuangan akan 

mencerminkan kondisi keuangan dan hasil suatu perusahaan pada suatu 

periode tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Ditinjau dari fungsinya laporan keuangan merupakan media yang 

penting untuk menilai kinerja, aktivitas, dan kondisi suatu perusahaan, 

yang akan menjadi sumber informasi bagi para analisis dan investor untuk 

mengambil keputusan terutama keputusan keputusan investasinya.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5) menyatakan bahwa 

laporan keuangan adalah suatu penyajian yang terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Menurut Surya (2012:6) menyatakan bahwa laporan keuangan 

adalah salah satu penyajian terstruktur dari posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas suatu entitas. Menurut Kasmir (2008:7) 

menyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

 



 
 

 
 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Menurut Sutrisno (2007:9) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari prosesakuntansi yang meliputi dua laporan 

utama, yakni neraca dan laporan laba-rugi. 

Menurut Baridwan (2004:) menyatakan bahwa laporan keuangan 

dapat disusun oleh manajemen, yang terdiri dari : 

1. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukkan 

dengan jumlah yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban 

perusahaan yang disebut pasiva. 

2. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan 

biaya-biaya selama periode akuntansi. Laporan rugi laba kadang-

kadang disebut laporan penghasilan atau laporan pendapatan dan 

biaya merupakan laporan yang menunjukkan kemajuan keuangan 

perusahaan dan juga tali penghubung dua neraca yang berurutan. 

3. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-

sebab perubahan modal dari jumlah awal periode menjadi jumlah 

modal pada akhir periode. 

4. Laporan perubahan posisi keuangan (Statement of changes in 

financial position), menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan 

dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. 

 
 



 
 

 
 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2008:11) menyatakan bahwa laporan keuangan 

memiliki beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memeberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memeberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

pada aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dalam suatu periode 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

 
C. Modal Kerja 

1. Pengertian modal kerja 

Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam rangka membiayai setiap aktivitas operasional 

perusahaan. 



 
 

 
 

Menurut Riyanto (2008:57) modal kerja merupakan modal yang 

digunakan untuk membelanjai atau membiayai usaha sehari-hari rencana-

rencana yang akan datang, dimana uang atau dana dikeluarkan 

diharapkan akan kembali dalam waktu yang pendek melalui penjualan 

barang-barang atau produksinya maka uang atau dana tersebut akan 

terus menerus berputar setiap periodenya selama hidup perusahaan.  

Menurut Halim (2010:85) modal kerja adalah aktiva-aktiva jangka 

pendek yang digunakan untuk kepentingan sehari-hari pada suatu 

perusahaan. Sesuai dengan pengertian aktiva jangka pendek maka modal 

kerja terdiri dari aktiva lancar. 

Menurut Harahap (2008:288) modal kerja yaitu aktiva lancar 

dikurangi dengan hutang lancar. Modal kerja ini merupakan ukuran 

tentang keamanan dari kepentingan kreditur jangka pendek. Modal kerja 

bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan 

dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar hutang tidak lancar. 

Kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau dijual 

karena kenaikan dalam hutang jangka panjang dan modal. Penurunan 

dalam modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik atau dibeli atas 

hutang jangka panjang dan modal naik. 

Menurut Harmono (2009:193) modal kerja adalah aktiva lancar, 

sedangkan komponen aktiva lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, 

persediaan dan aktiva lancar lainnya, pengelolaan modal kerja dapat 

diartikan sebagai pengelolaan terhadap komponen-komponen aktiva 



 
 

 
 

lancar.  Sedangkan menurut Kasmir (2014:250) modal kerja merupakan 

dana yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi. Modal kerja 

diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 

aktiva jangka pendek seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

 

2. Konsep Modal Kerja 

Menurut Amrin (2009:199) ada tiga konsep modal kerja yang 

umum digunakan yaitu sebagai berikut : 

a. Konsep kuantitatif 

Konsep ini menitik beratkan pada jumlah yang diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasi yang 

bersifat rutin atau dapat pula menunjukkan jumlah dana (fund) yang 

tersedia untuk operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap 

bahwa modal kerja merupakan aktifa lancar, konsep ini tidak 

mementingkan kualias dan modal kerja (berkaitan erat  dengan asal 

perolehan modal kerja tersebut). Modal kerja yang besar tidak selalu 

mencerminkan likuiditas perusahaan dan margin of  safety atau tingkat 

keamanan dan kreditur jangka pendek.  

b. Konsep kualitatif 

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, modal kerja 

merupakan kelebihan dan aktiva lancar terhadap utang lancar jangka  



 
 

 
 

pendek yang jumlah aktiva lancar berasal dari pinjaman jangka 

panjang maupun pemilik perusahaan.  

c. Konsep fungsional  

Konsep ini menitik beratkan pada fungsi dari modal kerja itu sendiri 

yang dimiliki perusahaan dengan perioritas menghasilkan profit. Tetapi, 

tidak semua dana tersebut digunakan.  

 
3. Jenis – Jenis Modal Kerja 

Menurut Kasmir (2009:214) ada dua jenis modal kerja perusahaan 

yaitu sebagai berikut :  

1. Modal kerja kotor (gross working capital) adalah semua komponen 

yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal 

kerja. Artinya, mulai dari kas, bank, surat berharga, piutang, 

persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai total dari komponen aktiva 

lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan. 

2. Modal kerja bersih (net working capital) merupakan seluruh komponen 

aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar (utang 

jangka pendek). Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel, 

utang bank jangka pendek (1 tahun), utang gaji, utang pajak, dan 

utang jangka pendek lainnya. Pengertian ini sejalan dengan konsep 

modal kerja yang sering digunakan. 

Menurut Bambang Riyanto (2008:61) modal kerja digolongkan 

dalam beberapa jenis: 



 
 

 
 

1. Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja 

yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalani 

fungsinya atau dengan kata lain modal keja secara terus menerus 

diperlukan untuk kelancaran usah. Modal kerja ini terdiri dari: 

a. Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal 

kerja minimum yang harus ada di perusahaan demi menjaga 

kontinuitas usaha. 

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu modal kerja yang 

dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal. 

2. Modal kerja variabel (variable working capital) yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal 

kerja ini terdiri dari: 

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah disbabkan oleh fluktuasi musim. 

b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur. 

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak 

diketahui sebelumnya. 

Pengendalian jumlah modal kerja yang tepat akan menjamin 

operasi dari perusahaan secara efisien dan ekonomis. Apabila modal 

kerja terlalu besr, maka dana yang tertanam dalam modal kerja melebihi 

kebutuhan. Sehingga terjadi dana menganggur, tetapi apabila jumlah 



 
 

 
 

modal kerja terlalu kecil atau kurang, maka perusahaan akan kurang 

mampu memenuhi permintaan langganan. 

Pada dasarnya jenis - jenis modal kerja menurut Munawir 

(2014:119) itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu : 

1. Bagian yang tetap atau bagian permanen yaitu jumlah minimum yang 

yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar 

tanpa kesulitan keuangan. 

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada 

aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas biasanya.  

 
4. Tujuan Modal Kerja 

Menurut  Kasmir (2009:217) tujuan modal kerja bagi perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

1. Modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 

perusahaan, artinya likuiditas suatu perusahaan sangat tergantung 

kepada manajemen modal kerja. 

2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban pada waktunya. Pemenuhan kewajiban 

yang sudah jatuh tempo dan segera harus dibayar secara tepat waktu 

merupakan ukuran keberhasilan menajemen modal kerja. 

3. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.  

4. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

pada kreditur, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat.  



 
 

 
 

5. Memungkinkan perusahaan memperoleh syarat kredit yang menarik 

minat pelanggan dengan kemampuan yang dimiliknya 

6. Guna memaksimalkan pengguanaan aktiva lancar guna meningkatkan 

penjualan dan laba. 

7. Perusahaan mampu melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja 

akibat turunnya nilai aktiva lancar. 

8. Dan tujuan lainnya. 

 
5. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja 

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi 

suatu perusahaan bukanlah meupakan hal yang mudah, karena modal 

kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. 

Menurut Munawir (2004:117) mengatakan bahwa besarnya modal 

kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor sebagai berikut: 

1. Sifat atau tipe dari perusahaan  

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memperoduksi barang yang akan dijual 

serta harga per satuan dari barang tersebut 

3. Syarat pengembalian bahan atau barang dagangan 

4. Syarat penjualan 

5. Tingkat perputaran persediaan. 

 

 



 
 

 
 

6. Pentingnya Modal Kerja yang Cukup 

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 

Mengalami kesulitan keuangan. misalnya dapat menuup kerugian dan 

mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keuangan 

perusahaan. 

Menurut Munawir (2004:116) manfaat lain dari tersedianya modal 

kerja yang cukup adalah sebagai berikut: 

1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva 

lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, 

turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 

2.      Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendek tepat pada waktunya. 

3.      Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan 

tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan 

harga.  

4.      Menjamin perusahaan memiliki kredit standing dan dapat mengatasi 

peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan 

sebagainya. 

5.      Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 

guna melayani permintaan konsumennya. 

6.      Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 

menguntungkan kepada pelanggan. 



 
 

 
 

7.      Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi denan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku biasa dan 

supply yang dibutuhkan. 

8.      Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam posisi resesi atau 

depresi. 

Di luar kondisi diatas, yakni adanya modal kerja yang berlebihan 

dan terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi 

yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan pengelolaan dana yang tidak efektif disamping akan 

menimbulkan keburukan- keburukan seperti, dapat menimbulkan 

pemborosan-pemborosan, investasi- investasi pada cabang yang tidak 

diinginkan dan kerugian bunga karena saldo bank yamg tidak digunakan. 

 
7. Sumber – Sumber Modal Kerja 

Menurut Kasmir (2010:219) kebutuhan akan modal kerja mutlak 

disediakan perusahaan dalam berbagai bentuk. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal kerja yang dapat dicari 

berbagai sumber yang ada. Namun dalam pemilihan sumber modal harus 

memerhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal kerja tersebut. 

Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi beban perusahaan ke 

depan atau akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.  

Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan 

jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber modal 

kerja yang dapat digunakan, yaitu : 



 
 

 
 

1. Hasil  operasi perusahaan, adalah pendapatan atau laba yang 

diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh 

perusahaanditambah dengan penyusutan. Seperti misalnya cadangan 

laba atau laba yang belum dibagi.  

2. Keuntungan penjualan surat berharga, selisih antara harga beli dengan 

harga jual surat berharga tersebut. Namun sebaliknya, jika terpaksa 

harus menjual surat-surat berharga dalam kondisi rugi, otomatis akan 

mengurangi modal kerja.  

3. Penjualan saham, artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang 

masih dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan 

saham ini dapat digunakan sebagai modal kerja.  

4. Penjualan aktiva tetap, artinya yang dijual disini adalah aktiva tetap 

yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini 

dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual. 

5. Penjualan obligasi, artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah 

obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. Hasil penjualan ini juga 

dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil penjualan obligasi lebih 

diutamakan kepada investasi perusahaan jangka panjang.  

6. Memperoleh pinjaman, dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama 

pinjaman jangka pendek, khusus untuk pinjaman jangka panjang juga 

dapat digunakan, hanya saja peruntukkan pinjaman jangka panjang 

biasanya digunakan untuk kepentingan investasi 



 
 

 
 

7. Dana hibah dari berbagai lembaga, ini juga dapat digunakan sebagai 

modal kerja. Dana hibah biasanya tidak dikenakan beban biaya 

sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban pengembalian. 

 
8. Penggunaan Modal Kerja 

Menurut Kasmir (2010:222) setelah memperoleh modal kerja yang 

diinginkan, maka tugas manajer keuangan selanjutnya adalah bagaimana 

menggunakan modal kerja tersebut. Penggunaan dana yang efisien dan 

efektif juga sangat penting guna mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Dalam praktinya hubungan antara sumber dan penggunaan 

modal kerja sangat erat. Artinya, penggunaan modal kerja dipilih dari 

sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya. Penggunaan dana untuk 

modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan penurunan passiva. 

Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja biasa dilakukan 

perusahaan untuk tujuan. Berikut penjelasan penggunaan modal kerja 

yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar adalah sebagai berikut : 

1. Pembayaran gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya adalah 

pengeluaran sejumlah uang untuk pembayaran gaji, upah, dan biaya 

operasi perusahaan lainnya yang digunakan untuk menunjang 

penjualan. 

2. Pembelian bahan baku atau barang dagangan.  

Sejumlah bahan baku yang dibeli yang akan digunakan untuk proses 

produksi dan pembelian barang dagangan untuk dijual kembali. 

3. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga.  



 
 

 
 

Pada saat perusahaan menjual surat-surat berharga, namun 

mengalami kerugian.  

4. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan 

tertentu dalam jangka panjang. 

5. Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti, 

pembelian tanah, bangunan, kendaraan dan mesin. 

6. Pembayaran utang jangka panjang.  

Adanya pembayaran utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo 

seperti pelunasan obligasi, hipotek, dan utang jangka panjang. 

7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar.  

Perusahaan menarik kembali saham-saham yang sudah beredar 

dengan alasan tertentu dengan cara membeli kembali baik untuk 

sementara waktu maupun untuk selamanya. 

8. Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi, dan pemilik 

perusahaan mengambil barang atau uang yang digunakan untuk 

keperluan pribadi. 

9. Penggunaan lainnya. 

Penggunaan modal kerja diatas jelas akan mengakibatkan 

perubahan modal kerja, namun perubahan modal kerja suatu perusahaan 

tidak akan berubah apabila terjadi : 

1. Pembelian barang dagangan dan barang lainnya secara tunai. 

2. Pembelian surat berharga secara tunai 



 
 

 
 

3. Perubahan bentuk piutang misalnya dari piutang dagang ke piutang 

wesel.  

Dikatakan modal kerja tidak mengalami perubahan disebabkan 

pembelian barang secara tunai, posisinya tetap berada diaktiva lancar, 

hanya berubah komponennya saja. Demikian pula dengan pembelian 

surat berharga secara tunai tetap tidak mengubah aktiva lancar. 

Sementara itu, perubahan bentuk piutang juga tidak mengubah posisi 

utang lancar. 

 
9.   Modal Kerja Bersih (net working capital) 

Menurut Jumingan (2006:66) modal kerja adalah kelebihan aktiva 

lancar terhadap utang lancar, kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net 

working capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang 

berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri  

Modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar, 

modal ini merupakan kekuatan intern untuk menggerakkan kegiatan 

bisnis, yaitu untuk membiayai kegiatan operasi rutin dan untuk membayar 

semua utang yang jatuh tempo. Definisi ini bersifat kualitatif karena 

menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar 

daripada utang jangak pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi 

kreditur jangka pendek serta mejamin kelangsungan usaha di masa 

mendatang  

                                               

 



 
 

 
 

D. Laba 

1. Pengertian laba 

Menurut Kasmir (2008:302) mengemukakan bahwa laba atau 

keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya. Pihak manajemen selalu merencanakan besar 

perolehan laba setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus 

dicapai.  

Menurut Sugiri (2009:202) laba (profit) adalah selisih antara 

pendapatan dan biaya. Untuk mencapai biaya optimal perlu disusun 

perencanaan laba agar kemampuan yang dimiliki perusahaan dapat 

dikerahkan secara terkoordinasi dalam mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Sartono (2008:408) bahwa laba merupakan ringkasan 

hasil aktivitas operasi usaha.  

Menurut Harahap (2008:113) “kelebihan penghasilan diatas biaya 

selama satu periode akuntansi”. Laba merupakan angka yang penting 

dalam lapora keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba 

merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan 

kebijakan inestasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam peralaman 

laba maupun kebijakan ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan 

datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam 

mejalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi 

atau kinerja perusahaan. 



 
 

 
 

Menurut Suwardjono (2008:464) laba dimaknai sebagiai “imbalan 

atas upa perusahaan menghasilkan barang dan jasa ini berarti laba 

merupakan kelebihan pendapatan atas biaya (biaya total yang melekat 

dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa)”. Sedangkan 

menurut Ismaya (2010:115) laba bersih adalah selisih pendapatan atas 

biaya-biaya yang dibebankan dan merupakan kenaikan bersih atas modal 

yang berasal dari kegiatan usaha. 

 

2. Jenis – Jenis Laba 

1. Laba kotor 

Menurut Kasmir (2011:303) artinya laba yang sebelum dikurangi 

biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan 

yang pertama sekali perusahaan peroleh. 

2. Laba operasi  

Menurut Stice, dan Skousen (2004:243) laba operasi mengukur 

kinerja operasi bisnis fundamental yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan dan didapat dari laba kotor dikurangi beban operasi. Laba 

operasi menunjukkan seberapa efisien dan efektif perusahaan melakukan 

aktiva operasinya. 

3. Laba sebelum pajak 

Menurut Wild, subramanyam, dan Hesley (2005:25) merupakan 

laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak penghasilan. 

4. Laba bersih 



 
 

 
 

Menurut Kasmir (2011:303) laba bersih (net profit) merupakan 

laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan 

dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. 

 
3. Unsur – Unsur Laba  

Menurut Soemarso (2005:2330) unsur-unsur laba adalah sebagai 

berikut:  

1. Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau penambahan nilai atas 

aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban yang 

berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemeberian jasa, atau 

aktivitas-aktivitas lain yang meupakan operasi utama atau operasi inti 

berkelanjutan. 

2. Beban (expense) adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai aktiiva 

atau terjadinya kewajiban yang berasal dari penyerahan barang, 

pemberian jasa, pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan 

operasi utama dari operasi inti yang berkelanjutan dari sutau entitas. 

3. Laba (gain) adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan tidak 

yang merupakan yang utama) atau incidental pada suatu entitas 

kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik. 

4. Kerugian (losses) adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih yang 

berasal dari transaksi periteral (menyataka sesutau yang bersifat 

sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau incidental pada 

suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian seta situasi lain yan 



 
 

 
 

mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau 

distribusi kepada pemilik. 

 
4. Faktor yang Mempengaruhi Laba 

Menurut Harahap (2004:233) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba adalah: 

1. Perubahan dalam prinsip akuntansi adalah perubahan yang diterima 

umum dengan prinsip lain juga diterima umum yang lebih baik, 

misalnya menggunakan metode penyusutan straght line yang 

sebelumnya declining balance, FIFO, LIFO dan sebagainya. 

2. Perubahan dalam taksiran adalah merubah taksiran dari yang 

ditetapkan setelah taksiran tersebut tidak sesuai dengan apa yang kita 

taksir. Contoh: taksiran umum, taksiran deposito, barang tambang dan 

lain-lain. 

3. Perubahan dalam pelaporan entity adalah perubahan yang terjadi 

sebagai akibat dari perubahan yang materil yang terjadi dalam entity 

yang sebelumnya dilaporkan melalui laporan keuangan. Misalnya anak 

perusahaan yang sebelumnya dilaporkan mengalami perubahan 

penting dibanding dengan keadaan sebelumnya. 

 
5. Pengukuran laba 

Andrianto Octvianus (2006:39-40) secara periodik laba badan 

usaha diakui, pengukuran laba secara periodik dengan pendekatan 

sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Pendekatan transaksi (transaction approach), dengan pendekatan ini 

laba diukur dengan mempertahankan transaksi yang terjadi, 

pengertian transaksi meliputi: 

a. Transaksi intern, yaitu penggunaan dari aktiva 

b. Transaksi ekstern, yaitu transfer aktiva atau kewajiban dari atau ke 

perusahaan. 

Keunggulan dari pendektan ini dikemukakan oleh Eldon 

Hendriksen (2002:312) adalah sebagai berikut: 

a. Unsur atau komponen laba dapat diklasifikasikan dengan 

beberapa cara guna memperoleh informasi yang lebih 

bermanfaat. 

b. Laporan laba dapat dipisahkan sumber-sumbernya. 

c. Memberikan dasar penentuan jenis dan kuantitas aktiva atau 

kewajiban diakhir periode. 

d. Efisiensi bisnis perlu pencatatan transaksi eksternal atau tujuan 

lain. 

e. Laporan dapat dibuat bermacam-macam dan saling melengkapi. 

2. Pendekatan aktivitas (Activity approach), menurut pendekatan ini laba 

ditimbulkan karena adanya aktivitas atau kerugian yang terjadi. 

Contoh laba timbul dan diukur pada saat perencanaan, pembelian 

penguuran laba yang berbeda yang dapat digunakan untuk tujuan 

yang berbeda. 

 

 



 
 

 
 

E. Regresi 

1. Pengertian analisis regresi sederhana  

Suyono (2016:5) Regresi linier sederhana adalah model probabilistik 

yang menyatakan hubungan linier antaran dua variabel di mana salah 

satu variabel dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel 

yang memengaruhi dinamakan variabel independen dan variabel yang 

dipengaruhi dinamakan variabel dependen. Sebagai contoh, mungkin 

seorang peneliti tertertarik untuk menyelidiki pengaru (hubungan) linier 

dari intelegency quotient (IQ) terhadap hasil belajar statistika 

mahasiswa. Di sini IQ adalah variabel independen, sedangkan hasil 

belajar statistika adalah dependen.  

Analisis regresi bertujuan untuk menjelaskan atau memedelkan 

hubungan antar variabel. Di mana terdapat variabel Y sebagai 

respons, output, tak bebas, atau variabel yang di jelaskan, dan 

variabel X sebagai variabel prediktor, masukan, bebas, atau variabe 

penjelasan.  

2. Koefisien korelasi 

Menurut Kurniawan (2016:19) Analisis korelasi bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel dan keeratan 

hubunganya. Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan 

kuatnya hubungan antar variabel dapat bernilai posittif dan negatif, 

serta 0 (nol) apabila tidak memiliki hubungan sama sekali. Adapun 



 
 

 
 

kuatnya hubungan antar variabel dapat dinyatakan dengan besarnya 

nilai koefisien korelasi pada fungsi linier.  

3. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koeisien korelasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kamapuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. (Ghozali, 2009:87). 

4. Uji hipotesis T 

Menurut Kurniawan (2016:24) Pengujian hipotesis dapat didasarkan 

dengan menggunakan dua hal, yaitu tingkat signifikasi atau 

probabilitas (α) dan tingkat kepercayaan atau cofidence interval. 

Didasarkan tingkat signifikasi pada umumnya orang menggunakan 

0,05. Kisaran tingkat signifikasi mulai 0,01 sampai dengan 0,1. Yang 

dimaksud dengan tingkat signifikasi adalah probabilitas melakukan 

kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis ketika hipotesis 

tersebut benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya ialah 95%, yang 

dimaksud dengan dengan tingkat kepercayaan ialah tingkat di mana 

sebesar 95% nilai sampel akan mewakili nilai populasi di mana 

sampel berasal.  

 

 



 
 

 
 

F. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian mengenai modal kerja terhadap laba maka 

dilakukan penelitian terdahulu antara lain: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 
No 

 
Nama 

Judul 
Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Aulia 

rahma 

(2011) 

Analisis 
Pengaruh 
Manajemen 
Modal Kerja 
terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(studi pada 
perusahaan  
Manufaktur 
PMA dan 
PDMN yang 
Terdaftar di BEI 
periode 2004-
2008 

1. Perputaran 

modal kerja 

(X) 

2. Profitabiitas 

(Y) 

Berdasarkan hasil dari uji-
t, perputaran kas dan 
status perusahaan 
berhubungan positif dan 
signifikan terhadap ROI. 
Sedangkan perputaran 
modal kerja berputaran 
negatif dan signifikan 
terhadap ROI. Hasil 
secara simultan dengan 
uji-f menunjukkan bahwa 
semua variabel 
independen berpengaruh 
signifikan terhadap ROI. 

2 Muh. 

Idris 

(2013)  

Pengaruh 
modal kerja 
terhadap laba 
PT. karya 
utama persada 
sakti Makassar 
(2013) 

1. Modal Kerja 

(X) 

2. Laba (Y) 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
koefisien regresi modal 
kerja terhadap laba 
adalah positif atau 
searah.  

 3 Faurani  

(2004) 

Analisis 
Pengaruh 
modal Kerja 
terhadap 
profitabilitas 
pada Koperasi 
Dharma wanita 
“mandalika” 
Mataram Nusa 
Tenggara Barat  

1. Modal Kerja 

(X) 

2. Profitabilitas 

(Y)  

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
modal kerja tidak begitu 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada 
koperasi Mandalika akan 
tetap dapat juga 
dipengaruhi oleh faktor 
lain  

 



 
 

 
 

G. Kerangka Pikir 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam gambar berikut:  

 

 

 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skema kerangka Pikir 

 
 
H. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

hipotesis yang diajukan adalah bahwa modal kerja berpengaruh tidak 

signifikan terhadap laba pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten 

Pangkep. 

 
 
 
 
 
 
 
 

PT. Topabiring 

Laba  

Modal Kerja 

Regresi 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada kantor PT. Topabiring 

Trans Logistik yang berlokasi di Jl. Poros Tonasa 2 Pangkep Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu yang dibutuhkan pada penelitian ini 

selama 6 bulan, yaitu mulai bulan Februari sampai dengan Juli 2018.  

 
B. Jenis dan Sumber Penelitian 

1. Jenis data 

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk tulisan 

argumentasi berupa gambaran umum perusahaan, maupun 

informasi lisan yang menyangkut tentang perusahaan.  

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka 

yang dapat dihitung dan menjadi acuan dalam penulisan ini 

misalnya laporan keuangan.  

2. Sumber data 

a. Data primer adalah yaitu data yang diperoleh dari observasi 

langsung serta wawancara dengan beberapa karyawan 

perusahaan. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen perusahaan dan laporan-laporan lainnya yang ada 

relevansinya dengan penelitian ini yang meliputi data laporan 

 



 
 

 
 

keuangan selama lima tahun, serta data lainnya yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

 
C. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Penelitian Pustaka (library research) adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari 

berbagai literatur  buku-buku yang menyangkut teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang dibahas 

2. Penelitian Lapangan (field research) secara langsung, maupun 

ditempat lain yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan. 

 
D. Metode Analisis Data 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini model 

analisis yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

Menurut Jumingan (2006:66) modal kerja adalah kelebihan aktiva 

lancar terhadap utang lancar, kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net 

working capital). Modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi hutang 

lancar 

                                                

1. Analisis regresi sederhana  

Kegunaan uji regresi sederhana adalah untuk meramalkan 

(memprediksi) variabel terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui. 

Riduwan (2014:244). 



 
 

 
 

Menggunakan data program SPSS for windows s versi 22, Bentuk 

umum persamaan regresi sederhana sebagai berikut : 

Y = a + bx 

Keterangan: 

Y = Laba 

X = Modal Kerja 

a = Nilai Intercept (constan) 

b = Koefisien regresi 

2. Koefisien korelasi (r) 

Koefisien korelasi adalah digunakan untuk mengetahui derajat 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 

Tabel 2: pedoman interpetasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

 
Sangat Rendah 

Rendah  
Cukup 
Kuat 

Sangat Kuat 

           Sumber: (Riduwan 2014 : 228) 

3. Koefisien Determinasi (KD) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen serta 

seberapa besar pengaruh variabel lain.  

 



 
 

 
 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji variabel independen (modal kerja) 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (laba). 

Dengan menyandingkan antara thitung dengan hasil dari ttabel.   

a. Menentukan tingkat signifikan yang digunakan adalah α = 5% (0,05) 

b. Menarik keputusan dengan asumsi 

Jika thitung <  ttabel maka hipotetis ditolak. 

Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 

c. Menarik kesimpulan atas hasil Uji t. 

 
E. Definisi Operasional Variabel  

Adapun variabel dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Modal kerja 

Modal Kerja yaitu suatu dana yang digunakan perusahaan untuk 

memenuhi kegiatan operasionalnya pada aktiva jangka pendek dalam 

bentuk kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan.  

2. Laba  

Laba yaitu keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya atau beban perusahaan termasuk pajak dalam 

suatu periode tertentu. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. Topabiring Trans Logistik sebelumnya bernama PT. EMKL 

Topabiring didirikan pada tanggal 05 Juli 1989 oleh Ir. Soebyato, Drs. Abu 

Bakar dan Abd. Rachman Supu, S.H. sesuai dengan Akte Notaris Sitske 

Limoa, S.H No. 21 tanggal 05 Juli 1989 dengan jumlah saham 250 

lembar. Berdasarkan akte hibah dan pengalihan hak atas saham no. 90 

tanggal 13 Mei 1995, masing-masing pemegang saham menghibahkan 

saham-sahamnya ke PT. Prima Karya Manunggal sebanyak 200 lembar 

saham. 

Pada tanggal 15 Oktober 1996, dana pensiun PT. Semen Tonasa 

mengambil 100 lembar saham. Susunan pemegang saham tersebut 

diatas berdasarkan keputusan  RUPS dengan akte No. 9 tanggal 7 

November 2000 ditetapkan modal dasar perseroan menjadi Rp. 2,5 Milyar 

(2.500 lembar saham) yang ditempatkan atas nama Prima Karya 

Manunggal 1000 lembar dan dana pensiun Semen Tonasa  500 lembar 

saham. Keputusan RUPS sesuai Akte nomor 04 tanggal 02 Agustus 2004 

No. 40 tanggal 28 November 2006 ditetapkan komposisi saham PT. 

Topabiring adalah 101 lembar saham oleh PT. Prima Karya Manunggal 

dan 1416 lembar saham oleh dana pensiun PT. Semen Tonasa. 

Selanjutnya tanggal 24 Juli 2014, berubah nama menjadi PT. 

Topabiring Trans Logistik sebagaimana akte nomor 01 tertanggal 23 Juli 

33 

 



 
 

 
 

2014 dari Notaris Makkaraka SH Notaris di Makassar dan telah mendapat 

persetujuan dari menteri hukum dan hak asasi manusia Republik 

Indonesia Nomor AHU-0076923.40.80.2014. 

Akte pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan syrat No.C2-8967.HT.01.01. Ht 92 tanggal 30 0ktober 

1992 kemudian terjadi perubahan denga akte perubahan anggaran dasar 

No. 18 tanggal 7 Maret dari Notaris Mastariany Habie, SH Notaris di Ujung 

Pandang dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia No.C2-28658.HT.01.04 Th 96 tanggal 22 Desember 

1998, kemudian diubah lagi dengan akte perubahan anggaran dasar No. 

01 tangga 5 Agustus 2008 dari Notaris Ny. Sitti Hajra, SH Notaris di 

Pangkajene Kepulauan, dan telah mendapat persetujuan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-

0097305.AH.01.09 Tahun 2008 tanggal 17 Oktober 2008. Terakhir 

dirubah lagi dengan akte perubahan anggaran nomor 01 tanggal 23 juli 

2014 dari Notaris Makkaraka, SH Notaris di Makassar, dan telah 

mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor AHU-0076923.04.80.2014. 

 

B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sarana Pendukung 

a. 11 Unit Alat-Alat Berat (forklift, excapator) 



 
 

 
 

b. 109 Unit Truck (Dump Truck, Trailler, Head Tracktor, Hopper Tank, 

Tronton) 

c. 13 Unit Alat Transportasi (Mobil dan Sepeda Motor) 

2. Prasarana Pendukung  

Prasarana-prasarana yang ada di PT. Topabiring Trans Logistik 

Cukup Memadai dan didukung alat kerja dan SDM yang cukup baik, 

disamping itu dilengkapi dengan Workshop dan aktor Utama PT. 

Topabiring Trans Logistik menjadi satu dengan kantor Pusat PT. Semen 

Tonasa dan perusahaan afiliasi lainnya dan menempati lantai pertama 

dari lantai enam lantai gedung kantor pusat PT. Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep. 

 
C.  Struktur Organisasi  

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 

perwujudan pola tetap hubungan. Hubungan diantara fungsi-fungsi bagian 

atau posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Struktur organisasi 

menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi, dikelompokkan, dan 

dikordinasikan secara formal, oleh karena itu perusahaan harus memiliki 

struktur organisasi yang jelas dan menunjukkan tugas dan wewenangnya. 

 

 

 

 



 
 

 
 

PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. STRUKTUR ORGANISASI 

 

1. Direktur Utama 

Direktur utama mengemban tugas memimpin, mengkoordinasi, 

mengendalikan semua kegiatan pengolahan yang telah ditetapkan dalam 

rangka pengembangan kemajuan yang meliputi semua bidang 

perusahaan. Dalam hal ini direktur utama dibantu oleh beberapa seksi 

seperti seksi keuangan dan anggaran, seksi umum dan seksi SDM, seksi 

ekspor impor, seksi pengadaan, untuk mengurus kegiatan bidangnya 

masing-masing. 

DIREKTUR UTAMA 

DIREKTUR TEKNIK & OPERASI 

SEKSI 

ANGKUTAN 

TAMBANG 

SEKSI 

ANGKUTAN 
CURAH N.S 

SEKSI 

ANGKUTAN 
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SEKSI ADMIN 
OPERASI 

SEKSI 

PEMELIHARAAN 
ALAT 

SEKSI 

PEMELIHARAAN 
ANGK. DARAT 

SEKSI 

PENJUALAN & 
P. PIUTANG 

SEKSI 

PENGADAAN 

SEKSI 

EKSPOR IMPOR 

SEKSI 

UMUM DAN 
SDM 

SEKSI 

KEUANGAN & 
ANGGARAN 

SEKSI 

AKUNTANSI & 
PAJAK 



 
 

 
 

2. Direktur Teknik dan Operasi 

Direktur teknik dan operasi mengemban tugas aktivitas 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan 

perusahaan, selain itu tugas lainnya adalah mengawasi kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasi perusahaan. Dalam 

menjalankan rugasnya direktur teknik dibantu oleh beberapa seksi seperti 

seksi angkutan tambang, seksi angkutan semen, seksi pemeliharaan 

angkutan darat untuk mengurus kegiatan bidang masing-masing. 

 
D. Maksud dan Tujuan Perusahaan 

Perusahaan bergerak dibidang pengangkutan, perwakilan atau 

peragenan, jasa, kepabeanan, pelayanan, dan penyewa, pergudangan, 

pekerjaan teknik, dan pengelolaan limbah B3 dengan tujuan melakukan 

usaha-usaha yang ditujukan kepada pengurusan dokumen-dokumen dan 

pekerjaan yang menyangkut penerimaan/penyerahan muatan yang 

diangkut melalui laut untuk diserahkan kepada /diterima dari perusahaan 

pelayaran untuk kepentingan pemilik barang. 

 

E. Sasaran Operasional 

PT. Topabiring Trans Logistik sebagai salah satu perusahaan 

afiliasi PT. Semen Tonasa yang bergerak dibidang ekpedisi menerapkan 

sistem secara berkelanjutan untuk mendukung operasional PT. Semen 

Tonasa mulai dari pengurusan dokumen  dan jasa kepabeanan 

ekspor/impor hingga kegiatan angkutannya dari site ke pelabuhan dan 



 
 

 
 

sebaliknya (Semen Curah, Batu Bara, Gypsum, Pasir besi, Klinker, 

kantong Semen, Kertas Kraft, Sparepart, dll) serta distribusi bahan baku 

produk lainnya seperti Batu Kapur dari Quarry ke site (Chrusher) serta 

distribusi Semen Bag ke seluruh Wilayah Pasar Semen Tonasa. 

PT. Topabiring Trans Logistik memiliki karyawan dengan jumlah 

karyawan yaitu 300 karyawan termasuk karyawan kontrak yang 

mendukung segala kegiatan perusahan dan didukung dengan 103 

armada, diantaranya Bulktrailler 30-32 ton muatannya semen curah 

PPC/OPC (Biringkassi) Cap. 720.000 t/y atau 8 ret/d, Dump 10 roda 20-30 

ton dan Dump 6 roda 10-14 ton muatan curah non semen seperti batu 

bara, gypsum, pasir besi, klinker (cap. 1.750.000 t/y) dan bahan 

baku/tambang  seperti batu kapur (cap. 1.350.000 t/y), Bak Tronton 10R 

20-25 ton dan Bak Tronton 10-15 ton muatan yaitu material pendukung 

produksi semen tonasa seperti semen bag, kraft paper, fire brick, grinding 

bali, spare part dan kantong semen serta angkutan cargo lainnya (sesuai 

pesanan) selain itu amanda jenis ini juga dipergunakan untuk mengangkut 

bahan baku produksi semen tonasa yaitu batu kapur (cap. 1,800.000 t/y) 

dan tanah liat (cap.300.000 t/y) bersama dengan jenis armada Lowbed 

30-35 ton, Excavator (PC 350, PC 450, SK 480) Forkliaft (Kap.5 

ton,kap,Ton) serta melayani angkutan semen curah berbentuk pelayanan 

perjumboan semen. 

 

 

 



 
 

 
 

F. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

Menjadi perusahaan ekspedisi yang berdaya saing kuat. Profesional 

dan peduli lingkungan 

2. Misi  

a. Memenuhi kebutuhan pelanggan dan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) lainnya terhadap kebutuhan jasa angkutan material, 

jasa pengurusan dokumen ekspor/impor dan jasa pengiriman 

lainnya. 

b. Memeberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna 

jasa dengan Lancar (speed), Aman (safety), Cikup (aduquacy), 

Taratur (regularity) dan Bertanggung Jawab (responsibility). 

c. Mengelola moda transportasi secara efektif dan efisien untuk 

memberikan dampak makro dan mikro terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada umumnya. 

d. Memperhatikan dan mengelola dampak lingkungan yang timbul 

akibat pengoperasian moda transportasi perseroan. 

 
G. Kepemilikan Saham  

Gambar 3. Skema Kepemiikan Saham 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka diharapkan 

laporan keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari 

analisis yang keliru dalam melihat kondisi perusahaan. Dimana tujuan 

laporan keuangan agar pembuatan keputusan tidak menderita kerugian 

atau paling tidak mampu menghindarkan kerugian yang lebih besar, 

semua keputusan harus didasarkan pada informasi yang lebih lengkap 

dan penting.  

Laporan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik  kabupaten 

pangkep yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca dan laporan 

laba rugi periode 2013 sampai dengan 2017. Neraca menunjukkan posisi 

keuangan atas aktiva, utang dan ekuitas pemegang saham perusahaan 

pada periode tahun dan laporan laba rugi menunjukkan penghasilan dan 

biaya operasi, bunga, pajak dan laba bersih yang diperoleh suatu 

perusahaan. 

Pada penelitian ini untuk jenis modal kerja yang digunakan adalah 

modal kerja bersih (net working capital) yang merupakan seluruh 

komponen aktiva lancar dikurangi seluruh total kewajiban lancar (utang 

jangka pendek). 

 

 

 



 
 

 
 

1. Modal Kerja  

Tabel 3. Jumlah aktiva lancar dan persentase perkembangan 

2013 – 2017 PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep. 

Tahun Aktiva Lancar 
(rupiah) 

Perkembangan 

(%) 

2013 15.828.067.279 - 

2014 12.452.614.119 -21,32 

2015 21.940.521.708 76,19 

2016 21.583.734.416 -1,62 

2017 25.623.731.201 18,71 

Sumber data diolah: 2018 

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa posisi keuangan 

perusahaan dari aktiva lancar pada tahun 2013 sampai dengan 2017 

secara keseluruhan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 mengalami 

penurunan  sebesar -21,32 karena uang muka pajak menurun dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 76,19% merupakan 

peningkatan tertinggi selama lima tahun periode karena disebabkan oleh 

piutang usaha dan uang muka pajak meningkat dari tahun sebelumnya, 

selanjutnya pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -1,62% dan 

pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan aktiva lancar sebesar 

18,71%.  

Adapun posisi laporan keuangan pada hutang lancar perusahaan 

2013 sampai dengan 2017 sebagai berikut: 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4. Jumlah hutang lancar dan persentase perkembangan 

2013 – 2017 PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep 

Tahun 
Hutang Lancar 

(rupiah) 
Perkembangan 

(%) 

2013 14.709.282.790 - 

2014 11.435.234.914 -22,25 

2015 22.049.897.386 92,82 

2016 22.683.397.837 2,87 

2017 21.840.393.016 -3,71 

Sumber: data diolah 2018 

Dilihat dari tabel 4 mengenai laporan keuangan pada aktiva lancar 

pada PT. Topabiring Trans Logistik tahun 2013 – 2017. Dengan jumlah 

hutang lancar pada tahun 2013 sebesar 14.709.282.790 mengalami 

penurunan sebesar -22,25% pada tahun 2014 yaitu sebesar 

11.435.234.914. kemudian mengalami peningkatan hutang lancar sebesar 

92,82% pada tahun 2015 yaitu sebesar 22.049.897.386. Selanjutnya pada 

tahun 2016 kembali mengalami kenaikan sebesar 2,87% yaitu sebesar 

22.683. 397.837. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -3,71 

yaitu sebesar 21.840.393.016. 

Modal kerja menggunakan data dari laporan keuangan PT. 

Topabiring Trans Logistik yaitu dari neraca perusahaan, untuk menghitung  

modal kerja maka digunakan  rumus:  

 

 

 

Modal Kerja Bersih =  Aktiva Lancar –  Hutang Lancar 



 
 

 
 

1. Modal kerja 2013 = 15.828.067.279  –  14.709.282.790 

= 1.118.784.486 

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT. Topabiring 

Trans Logistik diperoleh pada tahun 2013 sebesar Rp. 1.118.784.486 

2. Modal kerja 2014 = 12.452.614.119  –  11.435.234.914 

= 1.017.379.205 

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT. Topabiring 

Trans Logistik pada tahun 2014 sebesar Rp. 1.017.379.205 

3. Modal Kerja 2015 = 21.940.521.708 – 22.049.897.386 

= -109.375.768  

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT. Topabiring 

Trans Logistik pada tahun 2015 sebesar Rp. -109.375.768 

4. Moda Kerja 2016 = 21.583.734.416 – 22.683.397.837 

= -109.663.421 

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT. Topabiring 

Trans Logistik pada tahun 2016 sebesar Rp. -109.663.421 

5. Modal kerja 2017 = 25.623.731.201 – 21.840.393.016 

= 3.783.338.185 

Dari hasil perhitungan di atas, maka modal kerja pada PT. Topabiring 

Trans Logistik pada tahun 2017 sebesar Rp. 3.783.338.185 

 



 
 

 
 

Tabel 5. Modal kerja PT. Topabiring Trans Logistik 

Tahun 
 

Modal kerja 
(rupiah) 

Perkembangan 
% 

2013 1.118.784.486 -  

2014 1.017.379.205 -9,06 

2015 -109.375.678 -110,75 

2016 -109.663.421 0,26 

2017 3.783.338.185 -3,55 

  Sumber: data diolah 2018 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa modal kerja dalam lima 

tahun terakhir pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangekep 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 sebesar 1.118.784.489, kemudian 

pada tahun 2014 sebesar 1.017.379.205 mengalami penurunan sebesar -

9,06% disebabkan oleh penurunan aktiva lancar, selanjutnya ditahun 2015 

sebesar -109.375.678 kembali mengalami penurunan sebesar -110,75% 

disebabkan oleh kenaikan hutang lancar, berikutnya pada tahun 2016 

sebesar -109.663.421  mengalami kenaikan sebesar 0,26% disebabkan 

oleh kenaikan aktiva lancar, pada tahun 2017 sebesar  3.783.338.185 

kembali mengalami peningkatan sebesar -3,55% dan merupakan modal 

kerja terbesar selama lima tahun terakhir.  

 

2. Laba Perusahaan  

Laba merupakan laporan yang menunjukkan hasil usaha dan 

biaya-biaya selama periode akuntansi, dalam perusahaan laba berperan 

sebagai penanda bahwa usahanya mendapat penilaian dan imbalan 

tinggi. Laba yang digunakan dalam analisis ini adalah laba bersih 

perusahaan yaitu laba kotor setelah dikurangi semua biaya-biaya.. 

 



 
 

 
 

Tabel 6. Laba PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten pangkep 

Tahun 
Laba bersih 

(rupiah) 
Perkembangan 

(%) 

2013 5.260.653.295 - 

2014 2.638.712.792 -49,84 

2015 2.383.302.318 -9,67 

2016 6.239.771.917 165,58 

2017 6.395.099.023 2,48 

Sumber: data diolah 2018 

Dari tabel 5. dapat dilihat bahwa laba bersih selama lima tahun 

mengalami fluktuasi dari tahun 2013 – 2017 pada PT. Topabiring Trans 

Logistik Kabupaten Pangkep. Pada tahun 2013 sebesar 5.260.653.295 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 2.638.712.792  atau 

sebanyak -49,48%, kemudian pada tahun 2015 kembali mengalami 

penurunan sebesar 2.383.302.318 atau sebanyak -9,67% selanjutnya 

pada tahun 2016 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 6.239.771.917 

atau sebanyak 165,58 dan merupakan kenaikan tertinggi selama lima 

tahun. Pada tahun 2017 kembali mengalami kenaikan sebesar 

6.395.099.023 atau sebanyak 2,48%. 

 
3. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba 

Untuk mengetahui modal kerja terhadap laba maka digunakan 

rumus regresi sederhana:  

 

Y = a + bX 



 
 

 
 

Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk meramalkan 

(memprediksi) variable terikat (Y) bila variabel bebas (X) diketahui dalam 

hal ini dapat dilihat menggunakan SPSS Statistics Versi 22. 

Tabel 7. Persamaan regresi sederhana dengan menggunakan 

program SPSS Statistics Versi 22 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3942614302.78

3 

1141630569.49

0 
 3.453 .041 

modal kerja .562 .626 .460 .898 .435 

a. Dependent Variable: laba 

Sumber: data diolah 2018.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis koefisien regresi tersebut 

diatas dapat diketahui nilai konstanta (a) 3942614302,783 dan koefisien 

regresi (b) 0,562 maka persamaan regresinya adalah: 

Y   = 3942614302,783  + 0,562 X 

Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut diperoleh nilai 

konstan (a) sebesar 3942614302,783 yang diasumsikan jika tidak ada 

perubahan atau pergeseran pada komponen-komponen modal kerja X 

maka nilai laba (Y) yang diperoleh sebesar 0,562 kemudian dengan 

koefisien regresi (b) sebesar 0,562 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan modal kerja Rp. 1,- akan memberikan kenaikan laba sebesar 

Rp. 0,562. 



 
 

 
 

4. Koefisien  Korelasi 

Koefisien korelasi dengan simbol (r) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar derajat hubungan antara variabel bebas yaitu modal kerja 

dan variabel terikat yaitu laba bersih. Maka dari data-data yang telah 

diperoleh dalam kegiatan penelitian selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS Statistics 22. 

           Tabel 8. Koefisien korelasi dengan menggunakan program 

SPSS Statistics Versi 22. 

Correlations 

 modal kerja Laba 

modal kerja Pearson Correlation 1 .460 

Sig. (2-tailed)  .435 

N 5 5 

Laba Pearson Correlation .460 1 

Sig. (2-tailed) .435  

N 5 5 

Sumber : data diolah 2018 

Dari perhitungan koefisien korelasi diatas menunjukkan nilai r 

sebesar 0,460 dimana r merupakan derajat hubungan antara modal kerja 

sebagai variabel bebas (X) terhadap laba sebagai variabel terikat (Y), 

sehingga nilai sebesar 0,460 menunjukkan bahwa hubungan antara modal 

kerja (X) terhadap laba (Y) memiliki tingkat hubungan yang cukup dan 

positif berada diposisi 0,40 – 0,599. 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

tingkat persentase sumbangan variabel bebas yaitu modal kerja (X) 



 
 

 
 

terhadap variabel terikat yaitu laba (Y) pada PT. Topabiring Trans Logistik 

kabupaten pangkep dengan perhitungan koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Koefisien Determinasi dengan menggunakan program 

SPSS Statistics Versi 22  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.460

a
 .212 -.051 1992243013.01785 

a. Predictors: (Constant), modal kerja 

Sumber : data diolah 2018 

Hasil perhitungan yang dihasilkan di atas menunjukkan nilai 

koefisien determinasi r2 sebesar 0,212 atau 21,2% hal ini menunjukkan 

bahwa ada kontribusi sebesar 21,2%. artinya pengaruh modal kerja 

terhadap (X) terhadap laba (Y) sebesar 21,2% dan sisanya yaitu 78,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau variabel lain diluar variabel yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini. 

 

6. Pengujian Hipotesis Dengan Uji-t 

Dalam menarik kesimpulan apakah variabel bebas yaitu modal 

kerja memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat yaitu laba 

(laba bersih) harus dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

Uji-t dengan menggunakan program SPSS Statistics versi 22.  



 
 

 
 

Tabel 10: Uji thitung dengan menggunakan program SPSS Statistics 

Versi 22 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3942614302.78

3 

1141630569.49

0 
 3.453 .041 

modal kerja .562 .626 .460 .898 .435 

a. Dependent Variable: laba 

Sumber: data diolah 2018 

Dengan tingkat signifikan 5% (a = 0,05) dengan derajat 

kebebasan (dk) = (n - 1) = 4, maka diperoleh nilai thitung sebesar 0,898 

kemudian dilihat dari hasil perhitungan diatas diperoleh ttabel sebesar 

2,776. Maka diketahui nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,898 < 2,776) 

dengan signifikasinya sebesar 0,435 > 0,05 menunjukkan tidak 

berpengaruh signifikan antara variabel X dan Y. Maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah bahwa variabel bebas yaitu modal kerja tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu laba (laba bersih) 

dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini nyatakan 

diterima. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Pembahasan 

Dengan menggunakan data-data yang berasal dari laporan 

keuangan PT. Topabaring Trans Logistik Kabupaten Pangkep yaitu 

laporan keuangan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi diperoleh 

atas modal kerja terhadap laba (laba bersih) melalui beberapa analisis-

analisis uji statistik yaitu analisis regresi linear sederhana, analisis 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan pengujian hipotetisis uji t. 

Dalam hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh 

persamaan regresi Y  = 3942614302.783  + 0,562 X, yang berarti nilai 

konstan (a) sebesar 3942614302.783 yang diasumsikan jika tidak ada 

perubahan atau pergeseran pada komponen-komponen modal kerja X 

maka nilai laba (Y) yang diperoleh sebesar 0,562 kemudian dengan 

koefisien regresi (b) sebesar 0,562 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan modal kerja Rp. 1,- akan memberikan kenaikan laba sebesar 

Rp. 0,562. 

Koefisien korelasi hubungan antara modal kerja terhadap laba PT. 

Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa 

hubungan antara modal kerja (X) terhadap laba (Y) memiliki tingkat 

hubungan yang cukup dan positif sebesar 0,460.  

Pada persentase koefisien determinasi sebesar 0,212% yang 

berarti kontribusi modal kerja (X) terhadap laba (Y) PT. Topabiring Trans 

Logistik sebesar 21,2% dan sisanya 78,8% dipengaruhi oleh faktor–faktor 



 
 

 
 

lain atau variabel lain diluar variabel yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh nilai thitung lebih kecil dari 

ttabel ( 0,898< 2,776) dengan nilai signifikasinya sebesar 0,435 > 0,05 

menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan. Maka kesimpulan yang 

diambil adalah bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

laba dengan kata lain hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Penelitian yang dengan judul pengaruh modal kerja terhadap laba 

pada PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten pangkep menunjukkan 

persamaan regresi linear sederhana yang diasumsikan bahwa setiap 

kenaikan modal kerja Rp. 1.- maka laba akan mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 0,562 

2. Koefisien korelasi hubungan antara modal kerja terhadap laba pada 

PT. Tpabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa 

hubungan antara modal kerja (laba) terhadap laba (Y) memiliki tingkat 

hubungan yang cukup dan positif sebesar. 

3. Koefisien determinasi menunjukkan pengaruh modal kerja (X) 

terhadap laba (Y) sebesar 21,2% dan sisanya tersebut merupakan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar dari variabel yang dalam 

penelitian ini yaitu biaya operasional perusahaan seperti gaji pegawai, 

pembelian angkutan, peralatan angkutan dan sebagainya. 

4. Dengan melakukan uji hipotesis melalui uji t ditarik kesimpulan akhir 

bahwa modal kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap laba pada 

PT.Topabiring Trans Logistik kabupaten Pangkep hal ini dibuktikan  

nilai thitung lebih kecil dari ttabel dengan nilai signifikasi lebih besar dari 

standar signifikasi yang ditentukan sehingga hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dinyatakan diterima.   

 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan: 

1. Perlunya penggunaan modal kerja perusahaan harus dikelola dengan 

baik agar laba yang diperoleh sesuai dengan modal kerja yang 

dikeluarkan sehingga perusahaan tidak mengalami penurunan atau 

kemunduran. 

2. Perusahaan dalam melakukan penggunaan dana harus dilaksanakan 

secara efektif dan selektif melalui perencanaan anggaran penggunaan 

dana, hal ini guna memaksimalkan perputaran dana demi 

memaksimalkan laba yang dihasilkan. 

3.  Pengelolaan sumber daya dengan baik akan mendatangkan 

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. 
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Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
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Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

laba 4583507869.00 1943368942.846 5 

modal kerja 1140092555.40 1591015471.752 5 
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